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Abstract: Pariwisata memegang peranan penting
sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi dai
kemakmuran dalam hal pembangunan di suatu daerak
Di Desa Batu Putih banyak terdapat wisata alam yang
indah. Wisata ini memiliki potensi untuk dikembangkar
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bentui
partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangai
pariwisata di Desa Batu Putih, (2) Faktor-faktor yany
mendorong partisipasi masyarakat lokal dalan
pengembangan pariwisata di Desa Batu Putih. Penelitiai
ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data yany
digunakan adalah data primer dan data sekunder
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisi
data lapangan model Miles & Huberman yang dilakukai
dalam beberapa tahapan yaitu pengumpulan data
reduksi data, penyajian data dan selanjutnya Menarii
kesimpulan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian in
adalah: (1) Bentuk partisipasi masyarakat lokal dalan
pengembangan pariwisata di Desa Batu Putih, yaiti
partisipasi berupa pemikiran, tenaga, dan keahlian. (2
Faktor-faktor yang mendorong partisipasi masyaraka
lokal dalam pengembangan pariwisata di Desa Bati
Putih adalah faktor sosial dan faktor ekonomi.

PENDAHULUAN

Desa Batu Putih adalah salah satu tujuan wisata di Kabupaten Lombok Barat. Desa
Batu Putih sendiri memiliki beragam potensi wisata yang sangat menarik, mulai dari
keindahan alam di pantai Teluk Pao-Pao, Pantai Siung, Gili Goleng, Gili Asahan, Gili Layar,
Bangko-Bangko, Pantai Pemalikan Agung, dan Pantai Pemalikan Alit, yang akan memanjakan
wisatawan yang mengunjunginya. Letaknya yang berada di ujung barat pulau Lombok
menjadikan Desa Batu Putih memiliki pemandangan alam yang begitu eksotis. Untuk bisa
menuju ke Desa Wisata ini pengunjung harus menempuh jarak yang lumayan jauh dari pusat

Kota Kabupaten Lombok Barat.

Sebagai sebuah desa wisata, Desa Batu Putih sendiri termasuk destinasi yang masih
jarang dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara. Padahal di desa ini menawarkan

https://stp-mataram.e-journal.id/JRT
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pesona keindahan alamnya yang tidak kalah dengan daerah-daerah lainnya. Hal tersebut
menuntut perlunya dilakukan pengembangan-pengembangan kepariwisataan baik
pengembangan secara fisik maupun sumber daya manusianya.

Murianto (2019) Melihat prospek kepariwisataan inilah, pemerintah Kabupaten
Lombok Tengah berusaha mengembangkan kepariwisataan secara lebih intensif yakni
dengan mempersiapkan dan memperbaiki kualitas objek dan atraksi yang ada dengan tetap
menggali potensi wisata yang dimiliki, melakukan perencanaan dan pengelolaan
pembangunan kepariwisataan yang lebih baik. Dengan demikian, diharapkan Indonesia
mampu merebut pasar wisatawan dan bersaing dengan berbagai destinasi wisata yang ada
di daerah lainya.

Pengembangan desa Batu Putih sebagai desa wisata membutuhkan partisipasi dari
masyarakatnya sendiri. Partisipasi masyarakat desa Batu Putih sendiri terbilang masih
rendah, ada namun tidak banyak. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pelaku wisata yang
terdapat di desa Batu Putih. Masyarakat sekitar tidak banyak terlibat aktif dalam kegiatan
kepariwisataan, hal tersebut dapat dilihat dari mata pencaharian masyarakat sekitar.
Masyarakat di desa Batu Putih juga masih cenderung memfokuskan kegiatan pariwisata
kepada pemerintah desa dan pokdarwis di desa tersebut. Berdasarkan uraian di atas
penelitian ini tertarik untuk membahasnya dalam sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi
yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Penngembangan Pariwisata Di Desa
Batu Putih Kecamatan Sekotong”.

LANDASAN TEORI
1. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi merupakan keterlibatan mental, pikiran, moral, perasaan dalam situasi
kelompok yang mendorong untuk mampu memberikan masukan kepada kelompok dalam
usaha mencapai tujuan bersama (Santoso, 1988:13). Partisipasi masyarakat adalah
keterlibatan dan pelibatan anggota masyarakat dalam pengelolaan pembangunan yang
terjadi di masyarakat.
Dalam pengertian partisipasi terkandung hal yang berkenan dengan pemberian sumbangan.
Dalam kaitan ini maka pemberian sumbangan dalam suatu kegiatan pembangunan dapat
beragam jenisnya, antara lain:
1.Partisipasi dengan pikiran
2.Partisipasi dengan tenaga
3.Partisipasi pikiran dan tenaga
4.Partisipasi dengan keahlian
5.Partisipasi dengan barang
6.Partisipasi dengan uang
7.Partisipasi dengan jasa-jasa

Motif di sini sebagai pendorong semangat keterlibatan masyarakat dalam suatu
program. Sehingga dapat dijadikan pilar dalam menggerakkan partisipasi masyarakat.
Setidak-tidaknya bisa dilihat lima motif, yang masing-masing dapat bekerja sendirian,
maupun bekerja bersamaan. Kelima motif tersebut adalah:
1. Motif Psikologi

Kepuasan pribadi, pencapaian prestasi, atau rasa telah mencapai sesuatu (achievement)

dapat merupakan motivasi yang kuat bagi seseorang untuk melakukan kegiatan, termasuk

https://stp-mataram.e-journal.id/JRT
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juga untuk berpartisipasi meskipun kegiatan atau partisipasinya itu tidak akan
menghasilkan keuntungan (baik berupa uang ataupun materi).
2. Motif Sosial

Ada dua sisi motif sosial, yakni untuk memperoleh status sosial dan untuk
menghindarkan dari terkena pengendalian sosial. Orang akan suka hati berpartisipasi dalam
suatu kegiatan pembangunan manakala keikutsertaan itu akan membawa dampak
meningkatnya status sosialnya..

3. Motif Keagamaan.

Berbeda dengan motif psikologi yang didasarkan pada pencapaian prestasi dan motif
sosial yang berlandaskan status sosial dan pengendalian sosial, motif keagamaan didasarkan
pada kepercayaan kepada kekuatan yang ada di luar manusia (Tuhan, sesuatu yang gaib,
supernatural).

4. Motif Ekonomi

Laba adalah motif ekonomi yang dapat dan bahkan seringkali efektif mendorong orang
mengambil keputusan untuk ikut berpartisipasi di dalam kegiatan pembangunan.
Pengambilan keputusan (yang bersifat ekonomis) dapat mengambil dua bentuk strategi,
yaitu maximum profit dan minimum cost.

5. Motif Politik

Dasar utama motif politik ini adalah kekuasaan. Oleh karena itu, partisipasi seseorang
atau golongan akan ditentukan oleh besar kecilnya kekuasaan yang dapat diperoleh dari
pertisipasinya di dalam berbagai kegiatan pembangunan. Makin besar kekuasaan yang
mungkin diperoleh dari keterlibatannya, maka makin kuat pula kemungkinan untuk ikut
berpartisipasi.

2. Pariwisata

Secara etimologi, Yoeti (2008) menjelaskan kata pariwisata berasal dari bahasa
Sansekerta yang terdiri atas dua kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti “banyak” atau
“berkeliling”, sedangkan wisata berarti “pergi” atau “bepergian”. Atas dasar itu, maka kata
pariwisata seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali- kali atau
berputar-putar, dari suatu tempat ke tempat lain, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan
kata “tour”, sedangkan untuk pengertian jamak, kata “Kepariwisataan” dapat digunakan kata
“tourisme” atau “tourism” (Suwena & Ngurah, 2017:15).
Prof. Salah Wahab, pariwisata itu merupakan suatu aktifitas manusia yang dilakukan secara
sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang- orang dalam suatu
negara itu sendiri (di luar negeri), meliputi pendiaman orang- orang dari daerah lain (daerah
tertentu), suatu negara atau benua untuk sementara waktu dalam mencari kepuasan yang
beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya dimana ia memperoleh
pekerjaan. (Suwena & Ngurah, 2017:16).
3. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Putih, Kecamatan Sekotong Lombok Barat.
Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
hanya mencakup bentuk dan faktor - faktor yang mendorong partisipasi masyarakat lokal
dalam penyelenggaraan pariwisata di Desa Batu Putih, Kecamatan Sekotong.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian dilakukan dengan  memperhatikan  konsep 4A

https://stp-mataram.e-journal.id/JRT
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(attraction,accessibility, amenity dan ancililary). Lokasi penelitian dari penelitian ini yaitu
Desa Batu Putih, Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat. Jenis Penelitian ini adalah
kualitatif. Straus dan Corbin berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis
penelitian yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik
atau kuantifikasi (Salim & Syahrum, 2012: 41).Kegiatan pengumpulan data merupakan
bagian penting dari proses penelitian (Siswantoro, 2010:73). Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif model
interraktif dari Miles & Hubermen. Yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Penelitian tentang partisipasi masyarakat terhadap penggembangan wisata ini
menggunakan teknik wawancara dan observasi. Instrument yang digunakan yakni berupa
kumpulan pertanyaan wawancara yang akan ditujukan kepada masyarakat yang terlibat
dalam pengembangan Desa Wisata Batu Putih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Batu Putih.

1. Sejarah Desa Batu Putih

Desa Batu Putih merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Sekotong Kabupaten
Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa ini merupakan salah satu desa wisata
yang ada di Kabupaten Lombok Barat. Desa Batu Putih sendiri merupakan desa pemekaran
dari Desa Pelangan pada tahun 2003. Hal ini dilakukan untuk memaksimalkan pemerataan
pembangunan dan mempersempit jarak terhadap sering terhambatnya program yang
diberikan pemerintah.

Tembowong (Diwving

Bangko-bangko Sundance
) Cocotinos

. Ketapang dan
Pamalikan Labuan Poh Elak-elak
Surf Point . l 1 -

Batu Putinh - Poloangan

| Teluk Mekaki

Gambar 1. Peta Desa Batu Putih Sumber : iryantorompo.wordpress.com
2. Geografis Desa Batu Putih.
Desa Batu Putih mempunyai luas wilayah sekitar 12.000 hektar. Untuk batas wilayah
Desa_Batu Putih untuk wilayah sebeleh utara berbatasan langsung dengan_Laut Jawa, untuk
wilayah sebelah selatan berbatasan dengan samudera hindia laut lepas, untuk timur
berbatasan dengan_Desa Pelangan Kecamatan Sekotong.
3. Temografi Desa Batu Putih
Desa Batu Putih memiliki jumlah masyarakat sekitar 7000 jiwa. Yang terbagi dalam 6 dusun,
yakni Dusun Brambang, Siung, Mekarsari, Ketapang, Labuan Poh, Bangko-Bangko. Adapun
gambaran alam dan gambaran pencaharian masyarakat lokal yakni :
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Tabel 1. Daftar Sumber Daya Alam Desa Batu Putih

(Sumber: Data Profil
Desa Batu NO URAIAN SX&BI\E RDAYA VOLUME Putih,
2018) 1 Lahan Pemukiman 25 %

2 Lahan Persawahan 10,5 %

3 Lahan Pegunungan dan hutan 39%

4 Bangunan Sekolah 9 unit

5 Pantai 25%

6 Perkantoran Pemerintah 0,15 %

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Desa Batu Putih sebagian besar adalah
pegunungan dan pantai. Untuk musim penghujan tanaman pangan yang ditanam adalah
padi dan jagung. Sedangkan musim kemarau untuk yang ditanam adalah tanaman buah
seperti melon dan semangka.

Tabel 2. Daftar Mata Pencaharian Desa Batu Putih

NO URAIAN MATA PENCAHARIAN VOLUME
1 Pertanian 250
2 Nelayan 250
3 Pemburu dan budidaya lebah madu 75
4 Penambang batu emas 1500
5 Pegiat pariwisata 150

Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Batu Putih dapat
teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, nelayan, pemburu lebah madu,
penambang batu emas, pariwisata, dan lain-lain.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, mata pencaharian masyarakat Desa Batu Putih
didominasi oleh penambang batu emas, hal ini dapat dilihat dari jumlah alat gelondong
emas yang dimiliki hamper di tiap-tiap pekarangan rumabh.

4. Gambaran Potensi Wisata Desa Batu Putih

a) Tibu Kuning

Keindahan alam di Desa Batu Putih sangatlah luar biasa. Salah satunya adalah Tibu
Kuning. Tibu Kuning merupakan bendungan buatan yang terletak di sekitar pegunungan di
dusun Brambang, Desa Batu Putih. Selain Keindahannya yang menawan juga menjadi spot
memancing ikan air tawar satu-satunya di Desa Batu Putih.

b) Pantai Siung

Selain Tibu Kuning, kawasan wisata lainnya di Desa Batu Putih, yakni Pantai Siung.
Pantai ini terletak di Dusun Siung. Akses jalan menuju pantai ini masih terbilang kurang
bagus. Namun keindahan yang ditawarkan benar-benar luar biasa. Pantai Siung merupakan
pantai dengan pasir putih. Pantai ini memiliki potensi keindahan bawah laut yang sangat
besar, sehingga di sekitar Pantai Siung dibangun budidaya kerang mutiara.

c). Pantai Kepo (Kores Pao-Pao)
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Pantai Kepo merupakan salah satu pantai yang terletak di dusun Ketapang desa Batu
Putih. Pantai kepo merupakan sentral menuju semua obyek wisata di Desa Batu Putih.
Pantai ini merupakan kawasan yang paling ramai dikunjungi selain kawasan gili di Desa
Batu Putih..

d). Pantai Gelundung

Pantai Gelundung merupakan salah satu pantai yang terletak di dusun Labuan Poh.
Pantai Gelundung memiliki keindahan yang sangat menawan. Pantai Gelundung merupakan
pantai berpasir putih yang juga merupakan spot memancing cumi dan gurita.

e). Bangko-Bangko

Bangko-bangko merupakan dusun terbarat di desa Batu Putih, atau sering disebut
titik 0 KM Pulau Lombok. Di Bangko-bangko merupakan perdusunan yang didominasi oleh
warga yang berprofesi sebagai nelayan. Keindahan alam disana yakni, deretan sampan
nelayan yang berjejer rapi di sepanjang pantai Bangko-Bangko, tangga seribu di menara titik
0 KM, spot surfing yang ombaknya sangat berkelas di kawasan pantai Pemalikan.

f. Pantai Gelisah (Gili Goleng, dan Asahan)

Lombok memiliki banyak pulau-pulau kecil yang disebut dengan gili. Desa Batu Putih
memiliki Gili andalan yakni, Gili Goleng dan Gili Asahan. Gili Goleng merupakan gili yang
dekelilingi oleh pantai berpasir putih dengan air laut yang jernih. Gili ini terbilang masih
sangat natural, karena belum ada bangunan apapun di gili tersebut. Selain itu terdapat pula
padang savana yang menambah keindahannya.

B. Bentuk Partisipasi Masyarakat Desa Batu Putih Dalam Pengembangan Pariwisata.

Desa Batu Putih merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten Lombok Barat dan
partisipasi masyarakatnya sudah aktif dalam pengembangan desa wisata sampai saat ini,
meskipun masih belum menyeluruh. Berikut ini bentuk-bentuk partisipasi masyarakat Desa
Batu Putih dalam pengembangan pariwisata yaitu:

1. Partisipasi dengan pikiran

Berdasarkan hasil dilapangan dari narasumber ,partisipasi dengan pikiran, ide atau
gagasan dari masyarakat dalam pengembangan desa wisata sangat dibutuhkan karena
terkait mengenai strategi pengembangan Desa Batu Putih sebagai desa wisata melalui rapat
dan musyawarahdesa. Dikarenakan masayarakatlah yang tau apa yang mereka butuhkan
apa yang mereka ingin kan untuk menjadi suatu desawisata yang unggulan. Desa Batu Putih
sendiri sudah memiliki wadah resmi yaitu Kelompok SadarWisata (pokdarwis) dimana
masyarakat bias memberikan gagasan atau ide tentang pengembangan desa wisata dan
nanti dimusyawarahkan dengan semua elemen masyarakat desa Batu Putih.

Berawal dari BUMDES yang dimiliki desa Batu Putih, sehingga timbulah ide kreatif
dari Kepala Desa dengan mengajak Pokdarwis dan mengajak masyarakat untuk membangun
tempat wisata yaitu bernama Pantai Kepo (Kores Pao-pao) yang menjadi sentral pariwisata
menuju obyek pariwisata lainnya di desa Batu Putih. Sekarang Obyek Pantai Kepo
sepenuhnya dikelola oleh masyarakat, dibawah naungan BUMDES yang bernama BUMDES
Karya Mandiri Sejahtera dan pemerintah desa yang juga bekerjasama dengan Pokdarwis.
Seperti ungkapan Bapak Multazam selaku ketua pokdarwis, sebagiberikut : “Pokdarwis
sebenarnya dibentuk dengan adanya gerakan menghidupkan obyek wisata pantai Kepo atau
kores pao-pao. Dalam penegembangan desa wisata, Pokdarwis memiliki ide-ide kreatif
terkait berdirinya Pantai Kepo. Kami bersama pak Kades dan terutama masyarakat
melakukan musyawarah serta memberikan ide-ide yang terbaik seperti kegiatan edukasi
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untuk masyarakat terkait kesadaran masyarakat terhadap potensi wisata. Memberi
kesempatan bagi masyarakat untuk membuka usaha kepariwisataan di obyekwisata Pantai
Kepo, sebagai sentral pariwisata di desa Batu Putih.. Alhamdulillah berkat hal ini kita bisa di
panggil untuk persentasi di depan empat menteri terkait pengembangan kepariwisataan
ini.” ( Multazam, 12-Juni-2021)

Partisipasi melalui pikiran lainnya juga dilakukan oleh pemerintaDesa Batu Putih.
Kepala Desa rutin mengadakan pertemuan bulanan yang dihadiri kelompok-kelompok
usaha yang mendukung kepariwisataan bersama pokdarwis. Hal ini dilakukan agar
masyarakat desa dapat menyuarakan pendapat berupa ide dan gagasan dalam pelaksanaan
kegiatan wirausaha, agar daya tarik konsumen untuk membeli semakin tinggi. Hal ini
disampaikan oleh Bapak Zulhadji, ketua kelompok budi daya madu trigona :

“Dalam pertemuan bulanan itu kan kita rutin kumpul mas. Seperti saya dari kelompok
madu trigona atau jamu trigona, dan kelompok lainnya seperti kelompok abon ikan,
kelompok kerupu krumput laut, kelompok boatman, kelompok angkringan pantai kepo,
dan lain-lain. Di situ kita diberi waktu untuk member pendapat, inovasi, yang lebih unik
agar produk kita semakin joss mas. Kayaq kemarin juga kita diberi pelatihan oleh dinas
ketahanan pangan dan dinas kesehatan tentang pengolahn makanan itu. Yang jadi
narasumber saat itu dari Yayasan Deep Blue Sea” ( Zulhadi, 14-Juni-2021.

1. Partisipasi Tenaga

Masyarakat Desa Batu Putih berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata tidak
hanya melalui pikiran saja tetapai juga melalui tenaga. Masyarakat desa yang dikenal
dengan gotong royongnya dan di desa Batu Putih pernyataan itu terbukti adanya. Seperti
yang disampaikan kepala desa Bapak Fajrin, S.Pd ,bentuk partisipasi tenaga masyarakat
Desa Batu Putih sebagai berikut yaitu:

“ Dulu itu ya mas disana itu masih semak belukar kayak gitu, tapi potensi sudah terlihat.
Disana hanya dijadikan tempat menaruh sampan nelayan. Pantainya indah tapi kotor.
Setelah berjalan nya waktu akhirnya warga saya kerah kan untuk gotong royong
membersihkan pantai tersebut. Butuh waktu sekitar 1 bulan untuk membersihkan nya,
karena kita kerjanya tidak tiaphari, hanya hari minggu saja. Dan hasil nya seperti yang kita
lihat sekarang, setelah kecantikan pantainya terlihat, masyarakat jadi suka main-main
disana. Bahkan member daya tarik bagi warga dari luar daerah juga. Semakin ramai
pengunjung, barulah orang-orang berinisiatif untuk berjualan, ada yang jual makanan,
minuman, buat kafe-kafe kecil-kecilan gitu mas.” ( Fajrin, S.Pd, 15-Juni-2021).

Dalam pengembangan wisata di Desa Batu Putih tetap melibatkan warga masyarakat Desa
Batu Putih, walaupun tidak turun lapangan pemerintah desa tetap berperan dalam segi
sosialisai kepada masyarakat tentang pembangunan dan pengembangan wisata Desa Batu
Putih. Sedangkan untuk pengerjaan di lapangan tetap diserahkan kepada warga
masyarakat desaBatu Putih.

2. Partisipasi dengan Keahlian

Partisipasi ini yang di lakukan individu atau masyarakat dalam bentuk keahlian yang
dimilikinya untuk keperluan pembangunan potensi wisata. Pemuda di desa Batu Putih ini
sangat berperan aktif dalam pengembangan desa wisata ini dalam hal keahlian yang
mereka miliki. Hal ini disampaikan oleh Multazam selaku ketua Pokdarwis, sebagai berikut

“Biar wisata di desa ini cepat terkenal mas, kita sering mengadakan event seperti kemah dan
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sebagainya, yang kemudian kita foto lalu kita upload di media sosial. Apalagi kemah di tangga
seribu, titik nol kilometernya Pulau Lombok mas. Bagus sekali kalau di upload di facebook
dan instagram. Atau kegiatan snorkeling juga pokoknya apapun itu wajib kita foto dan
upload. Kadang-kadang kita tag juga para travel (biro perjalananwisata) yang terkenal-
terkenal itu biar mereka bawa tamu kesini. Kita tag juga Sapana (SahabatPariwisata
Nusantara), dan ternyata buktinya mereka tertarik, terutama masalah budi daya madu
trigona mas”.( Multazam, 12-Juni-2021)

Promosi dilakukan dengan media social dianggap sangat penting karena zaman yang
serba canggih dan millennial ini informasi pasti cepat sampai. Apalagi promosi dengan objek
wisataan dalan desa Batu Putih dengan foto-foto yang instagramable atupun lewat film
dokumenter yang dikemas dengan konsep yang baik melalui youtube sehingg masyarakat
akan mengetahui bahwa Desa Batu Putih merupakan salah satu desa wisata di Indonesia.

C. Faktor Pendorong Partisipasi Masyarakat Batu Putih Dalam Pengembangan
Pariwisata

Dalam pembangunan desa_wisata perlu adanya peran serta dari masyarakat, bukan
sesuatu yang mudah untuk membangunkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan
desa wisata. Berikut faktor faktor pendukung yang mendorong partisipasi masyarakat
dalam perencanaan pembangunan desa wisata
1. Faktor Sosial

Adanya keinginan dan juga semnagat yang sangat tinggi dari masyarakat untuk
mengembangkan desa menjadi desa wisata adalah salah satunya caranya dengan
membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang beranggota kan warga Batu Putih
sendiri. Pokdarwis sendiri dapat mendorong masyarakat untuk ikut aktif berpartisipasi
dalam perencanaan pengembangan desa wisata, sehingga setelah Pokdarwis terbentuk
maka diharapkan mempermudah dalam tahap sosialisasi yang tidak hanya teori saja
melainkan dapat diterapkan dalam aksi nyata.

Faktor social dalam pengembangan desa wisata di Batu Putih yakni seperti keinginan
masyarakat untuk berpartisipasi ,yaitu dibuktikan dengan pembentukan Pokdarwis yang
merupakan hasil musyawarah antara masyarakat dengan Pemerintah desa Batu Putih.
Seperti yang dikatakan Pak Jaelani selaku anggota Pokdarwis yaitu :

“Sebenarnya itu sih cita-cita masyarakat sendiri, ya kayak berdirinya Pokdarwis ini ya
keinginan masyarakat Batu Putih mas.biar nanti dipermudahkan untuk sossialisai tentang
desa wsiata kemasyarakat. (Jaelani 12-Juni-2021)

Pernyataan yang disampaikan oleh pak Jaelani di atas, merupakan bentuk nilai social yang
ada dalam kehidupan masyarakat Desa Batu Putih. Pembentukan pokdarwis sebagai salah
satu bentuk partisipasi masyarakat, merupakan keinginan bersama dengan tujuan untuk
pengembangan pariwisata.

2. Faktor Ekonomi

Desa Batu Putih dalam segi ekonomi termasuk dalam kategori ekonomi kurang. Maka
dari itu masyarakat desa Batu Putih berusaha untuk menyejahterkan ekonomi dengan
berjualan dilingkungan daerah wisata. Hasil yang di dapatkan juga lumayan berjualan
ditempat wisata apalagi kalau hari libur nasional ataupun libur hari raya. Seperti yang
dikatakan penjual yang ada di Pantai Kepo,ibu Anisa sebagai berikut : “berjualan di sini
sebenarnya ya karena dikasih tempat oleh pak kades syarat nya hanya satu mas yaitu harus
jaga kebersihan ya hanya satu itu saja mas syaratnya. Alhamdulillah mas ya kalau liburan
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banyak yang kesini. Untuk hari biasa kaya gini ya ada yang kesini tetapi mungkin hanya
ngopi saja. Lumayan mas bias menambah penghasilan.”(Anisa,15-Juni-2021)
Masyarakat di desa Batu Putih memanfaatkan kunjungan wisata di Pantai Kepo untuk
berjualan, sehingga dapat memberi masukan ekonomi untuk dirinya dan keluarganya. Hal
ini akan menjadikan ketercapaian tujuan pariwisata itu sendiri yakni untuk kesejahteraan
masyarakatnya.

Faktor ekonomi merupakan motivasi utama dari sebuah pengembangan pariwisata
di Desa Batu Putih. Selain untuk masyarakat nya itu sendiri, juga menjadi masukan untuk
desa itu sendiri. Hal lainnya juga disampaikan oleh bapak Jaelani yang merupakan petani
semangka dan melon.
“Semenjak disini banyak wisatawan, sekarang harga melon dan semangka saya jauh lebih
tinggi. Dulu hasil pertanian kita langsung diambil oleh pengepul, sekarang disinilah
pertanian kita buka aja ditempat wisata juga. Jadi ada wisata petik melon dan semangka
sendiri mas. Kemudian hasil petikannya langsung ditimbang dan dinikmati di kebun
langsung, atau juga di bawa pulang, biar seperti yang di Sembalun gitu.”(Jaelani, 12-Juni-
2021).
Kehadiran pariwisata di desa Batu Putih tidak hanya monoton pada sector laut saja, tapi
merambat ke sector pertanian. Masyarakat yang telah mendapat pengetahuan pariwisata
memanfaatkan segala sector untuk dijadikan obyek wisata, sehingga memberikan dampak
positif terhadap perekonomian mereka. Kehadiran pariwisata memberikan manfaat lebih
bagi masyarakatnya.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini menyimpulkan 2 hal yakni, pertama bentuk
partisipasi masyarakat lokal terhadap pengembangan pariwisata di Desa Batu Putih ada
tiga yaitu, partisipasi dengan pikiran, partisipasi dengan tenaga dan pertisipasi dengan
keahlian. Selanjutnya faktor pendorong partisipasi masyarakat Batu Putih dalam
pengembangan pariwisata adalah factor social yakni berbentuk aturan dan kesepakatan
yang dibuat dan dilaksanakan bersama-sama, serta factor ekonomi

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, Adapun masukan dan saran dalam
penelitian ini yakni:

1. Untuk masyarakat Desa Batu Putih, agar lebih giat lagi dalam melakukan promosi
pariwisata, serta meningkatkan partisipasi aktif dalam pengembangan pariwisata di
Desa Batu Putih.

2. Bagi Pemerintah Desa, agar lebih Kerjasama dengan dinas-dinas terkait dan investor
demi terwujud nya desa wisata yang maju. meningkatkan kuantitas dan kualitas
sosialisasi agar masyarakat benar-benar paham tentang desa wisata, serta
meningkatkan jalinan
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agrowisata Kampung Coklat Senara. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.

Keywords: Metode penentuan responden secara purposive
Strategi Pengembangan, sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini
Agrowisata, Kampung adalah observasi, wawancara mendalam dan
Cokelat Senara, Desa dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
Genggelang & KL Analisis SWOT : (1) Matriks Internal Factor Evaluation

(IFE) (2) Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE)
untuk mengidenifikasi faktor iternal dan eksernal,
mengetahui posisi dan merumuskan alternatif strategi
pengembangan yang sesuai pada Agrowisata
Kampung  Cokelat  Senara.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa Matriks Internal Factor
Evaluation (IFE), yang menjadi kekuatan utama dari
wisata Kampung Cokelat Senara adalah faktor Sumber
Daya Alam (SDA) panorama alam perkebunan cokelat
yang indah, suasana nyaman dan asri, memiliki lahan
yang luas serta lokasi yang strategis. Dan yang menjadi
daya tarik pada obyek wisata ini yaitu memiliki produk
unggulan, berupa cokelat dan wisata ini bersifat
edukasi, dimana wisatawan dapat menikmati liburan
sambil belajar. Berdasarkan Matriks Eksternal Factor
Evaluation (EFE), yang menjadi peluang utama wisata
Kampung Cokelat Senara adalah pola konsumsi
bergeser ke wisata back to nature, dan membangun
kemitraan agen tour and travel. Sedangkan ancaman
utama yang dihadapi wisata Kampung Cokelat Senara
adalah tidak memanfaatkan teknologi dengan
maksimal baik itu untuk pemasaran maupun promosi.
Berdasarkan analisis matriks SWOT diperoleh 7
alternatif strategi: Memanfaatkan peluang dari pola
konsumsi bergeser ke wisata back to nature,
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memanfaatkan peluang SDM yang kompeten.

PENDAHULUAN

Desa Genggelang merupakan desa yang kaya akan potensi wisatanya seperti: wisata
alam, situs sejarah, agroforestry. Salah satu daya tarik wisata yang masih berkembang di
Desa Genggelang adalah wisata Kampung Cokelat Senara yang terletak di Dusun Senara Desa
Genggelang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara. Terpilihnya Dusun Senara sebagai
Kampung Cokelat dilatarbelakangi oleh adanya sekitar 100 Ha lahan perkebunan
masyarakat yang ditanami pohon cokelat. Wisata ini merupakan wisata buatan yang berbasis
alam dan bersifat edukasi.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan diKampung Coklat Senara

Tahun Rata-rata Jumlah
Pengunjung (Orang)

2018 350 Orang
2019 610 Orang
2020 380 Orang
2021 200 Orang
Jumlahrata- rata 1.540 Orang
pengunjung

(Sumber: Data Sekunder diolah, 2021)

Dari data diatas dapat disimpulkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke lokasi
wisata Kampung Cokelat Senara dari tahun 2018-2021 mengalami naik turun dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2018 terjadi penurunan jumlah wisatawan, karena terjadinya bencana
gempa yang menyebabkan wisatawan lokal dan mancanegara tidak berkunjung ke Lombok,
khususnya Lombok Utara, karena pusat gempa di Lombok Utara. kemudian pada tahun 2019
wisata Kampung Cokelat Senara mengalami peningkatan, kemuningkinan meningkatnya
minat masyarakat untuk menikmati wisata alam, mencari udara segar sambil menikmati
olahan cokelat langsung dari kebunnya.

Tapi pada tahun 2020-2021 terjadi penurunan secara drastis jumlah wisatawan,
karena terjadinya pandemic covid19 yang mempengaruhi sektor pariwisata.sehingga,
hampir semua destinasi wisata Lombok Utara khususnya tutup, karena sepi pengunjung.

Akan tetapi strategi tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
obyek wisata kampung cokelat senara, karena di wisata Kampung Cokelat Senara belum
memiliki izin tarif retribusi atau tiket masuk ke obyek wisata, sehingga siapapun bebas
keluar masuk ke wisata tersebut tanpa membayar sepeserpun sehingga membuat pengelola
Kampung Cokelat Senara tidak mendapatkan keuntungan dari strategi tersebut.

LANDASAN TEORI

Teori yang digunakan dalam Strategi Pengembangan Agrowisata Kampung Cokelat
Senara Sebagai Wisata Edukasi di Desa Genggelang menggunakan Teori Pariwisata
Berkelanjutan (Sustainable Tourism), Menurut Suwena (2010) suatu kegiatan wisata
dianggap berkelanjutan apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Secara ekologi berkelanjutan, yaitu pembangunan pariwisata tidak menimbulkan efek
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negatif terhadap ekosistem setempat. Selain itu, konservasi merupakan kebutuhan yang
harus diupayakan untuk melindungi sumber daya alam dan lingkungan dari efek negatif
kegiatan wisata.

2. Secara sosial dapat diterima, yaitu mengacu pada kemampuan penduduk lokal untuk
menyerap usaha pariwisata (industri dan wisatawan) tanpa menimbulkan konflik sosial.

3. Secara kebudayaan dapat diterima, yaitu masyarakat lokal mampu beradaptasi dengan
budaya wisatawan yang cukup berbeda (kultur wisatawan).

4. Secara ekonomi menguntungkan, yaitu keuntungan yang didapati dari kegiatan
pariwisata dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Contoh Pariwisata Berkelanjutan:

a) CBT (Community Based Tourism) Konsep pengembangan suatudestinasi wisata melalui

pemberdayaan masyarakat lokal, dimana masyarakat turut andil dalam perencanaan,

pengelolaan, dan pemberian suara berupa keputusan dalam pembangunannya.

b) Rural Tourism (Desa Wisata) Suatu wilayah pedesaan yang

menawarkan keaslian baik dari segi sosial budaya, adat istiadat, keseharian, arsitektur

tradisional, struktur tata ruang desa yang disajikan dalam suatu bentuk integrasi komponen

pariwisata antara lain seperti atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung.

c) Ecotourism (Ekowisata)

Suatu bentuk wisata yang bertanggungjawab terhadap kelestarian alam (natural area),

memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi masyarakat

setempat. Agrotourism (Agrowisata) Kegiatan yang berupaya mengembangkan sumber daya

alam suatu daerah yang memiliki potensi di bidang pertanian, peternakan, perkebunan

untuk dijadikan sebagai daya tarik bagi wisatawan.

Agrowisata merupakan salah satu usaha agribisnis yang memberikan citra baru dari

pertanian terkait usaha diversifikasi dan peningkatan kualitas yang unik. Usaha bisnis

agrowisata yang ditekankan yaitu menjual jasa berbentuk kawasan ataupun produk

pertanian yang mempunyai daya tarik spesifik kepada konsumen.

Cokelat merupakan hasil pengolahan biji kakao yang paling banyak digemari. dalam
hal ini cokelat merupakan kategori makanan yang mudah dicerna oleh tubuh dan
mengandung banyak vitamin seperti vitamin Al, B1, B2, C, D, dan E, serta beberapa mineral
seperti fosfor magnesium, zat besi, zinc, dan juga tembaga. Selain itu cokelat terkenal
mengandung antioksidan dan flavonoid yang sangat berguna untuk mencegah masuknya
radikal bebas ke dalam tubuh yang bisa menyebabkan kanker (Wahyudi dkk, 2008;
Spillane1995).

METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian Strategi Pengembangan Kampung Cokelat Senara Sebagai
Wisata Edukasi di Desa Genggelang menggunakan metode Deskriptif Kulitatif dengan
mengumpulkan data melalui teknik observasi, teknik wawancara mendalam, dan teknik
dokumentasi.

Peneliti memperoleh informan penelitian dengan cara purposive sampling, purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2009:218).

Pertimbangan dalam hal ini yakni orang-orang yang memiliki kriteria dan dianggap
paling tahu tentang topik penelitian. Informan dalam penelitian ini diambil dari pihak
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internal dan pihak eksternal kampung coklat senara yang terdiri dari 5 orang yaitu: ketua
pengelola, ketua pokdarwis kampung cokelat senara, Perwakilan Pemerintah Desa,
Masyarakat, Pengunjung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan berusaha
mendeskripsikan, mengidentifikasi mengenai suatu fenomena yang ada atau yang sedang
terjadi dan dialami dalam objek penelitian. Analisis data yang digunakan untuk menentukan
strategi yang tepat terdapat tiga tahapan (David, 2010:325-356), yaitu: Tahap Input
(Reduksi Data): Tahap input atau mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta membuang
yang dianggap tidak perlu. Tahap Pencocokan (Penyajian Data): Penyajian data adalah
sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap keputusan (Penarikan Kesimpulan): Tahap
keputusan merupakan jawaban atas fokus penelitian berdasarkan analisis data.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan analisis SWOT pada wisata Kampung Cokelat Senara untuk mengidentifikasi
kondisi lingkungan internal dan eksternal serta digunakan sebagai analisis identifikasi awal
untuk mengetahui strategi pengembangan usaha pada aspek operasional yang akan datang
pada wisata Kampung Cokelat Senara. Maka peneliti memilih fokus utama untuk meneliti
lebih dalam tentang "Strategi Pengembangan Agrowisata Kampung Coklat Senara Sebagai
Wisata Edukasi di Desa Genggelang
Kabupaten Lombok Utara”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor pendukung dan penghambat pengembangan wisata, dan pengelolaan wisata
dapat dijadikan dasaruntuk pembuatan rencana maupun arahan dalam pengembangan
wisata sesuai dengan kondisi wilayah di kawasan sekitar obyek wisata. Karakteristik
tersebut dapat diidentifikasi melalui analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
dan Threats).
a. Identifikasi Kekuatan dan Kelemahan-Kekuatan:
a) Memiliki panorama alam perkebunan cokelat yang indah, suasana nyaman dan asri,
Sumber Daya Alam (SDA).
b) Memiliki produk unggulan c) Memiliki lahan yang luas
c) Memiliki struktur organisasi
d) Memiliki petugas yang mengawasi pohon cokelat
e) Lokasi strategis.
f) Sudah ada penunjuk arah
g) Daya tarik wisata yang bersifat edukasi
h) Akses jalan yang bagus
i) Sudah melibatkan masyarakat
j) Modal sebagian berasal dari dana pemerintah daerah
1. Sumber Daya Manusia (SDM) petani yang sudah memadai
Kelemahan:
a) Fasilitas yang belum lengkap.
b) Tidak memiliki atraksi wisata
c) Tingkat pendidikan tenaga kerja tidak dipertimbangkan dalam perekrutan tenaga kerja
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atau (Sumber Daya Manusia)
d) Tidak ada tiket masuk
e) Manajemen keuangan kurang baik f) Promosi masih belum maksimal

b. Identifikasi Peluang dan Ancaman

- Peluang:

a) Pola konsumsi bergeser ke wisata back to nature, saat ini pola konsumsi masayarakat
telah bergeser yang dari wisata industry ke wisata back to nature.

b) Perkembangan teknologi.

c) Masyarakat memanfaatkan weekend-nya untuk berwisata saat weekend tentu suatu
keluarga ingin memanfaatkannya dengan baik, dengan berkumpul dan berwisata alam
yang dimana cocok bagi keluarga yang ingin merelaksasikan pikiran dari persoalan
pekerjaan.

d) Belum ada pesaing.

e) Adanya dukungan pemerintah dan Masyarakat.

f) Cokelat banyak digemari masyarakat.

g) Membangun kemitraan agen tour and travel

h) Manajemenen Keuangan belum baik Seperti system akuntasi, kasir, admin dan
tidak ada tiket masuk ke obyek wisata.

- Ancaman:

a) Tidak memanfaatkan teknologi, obyek wisata kampung cokelat senara tidak
memanfaatkan internet dengan maksimal baik itu untuk pemasaran maupun promosi.

b) Belum dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan kemajuan perkembangan pada
desa tersebut.

c) Masyarakat Nusa Tenggara Barat atau masyarakat asli Kabupaten Lombok Utara belum
banyak yang tahu mengenai obyek wisata kampung cokelat senara (Sumber: Data
Primer diolah, 2021).

Dalam Pembahasan analisis SWOT Alternatif strategi yang dapat digunakan untuk
kemajuan pengembangan wisata Kampung Cokelat Senara berdasarkan perbandingan
faktor internal dan eksternal diantaranya sebagai berikut:

a) Memanfaatkan peluang dari pola konsumsi bergeser ke wisata back to nature, saat ini

pola konsumsi masayarakat telah bergeser yang dari wisata industry ke wisata back to

nature merupakan peluang besar untuk mengelola dan mengembangkan obyek wisata
kampung cokelat senara supaya berkembang lebih optimal.

b) Memanfaatkan peluang SDM yang kompeten.

c) Promosi mengenai obyek wisata kampung cokelat senara dengan segala potensi dan

kelebihannya perlu dilakukan dengan mengadakan event- event wisata dan promosi melalui

Biro Perjalanan Wisata.

d) Meminta bantuan kepada Dinas Pariwisata Provinsi dan Kabupaten untuk

mengumpulkan travel agent yang ada di Pulau Lombok supaya obyek wisata kampung

cokelat senara dimediasi serta dimasukkan dalam program itinerary paket tour wisata.

e) Meningkatkan keterlibatan masyarakat sekitar pengembangan wisata Kampung Cokelat

Senara.

f) Peluang yang dapat dilakukan untuk menarik wisatawan agar semakin banyak yang

berkunjung salah satunya yaitu perbaikan, perawatan dan pengadaan sarana dan prasarana
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yang masih kurang bagus maupun belum ada sama sekali.
g) Menggarap berbagai potensi yang dimiliki wisata Kampung Cokelat Senara dan
menjadikannya daya tarik wisata alternatif yang inovatif, atraktif, menarik.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan penelitian, maka kesimpulan yang dapat
diambil sesuai dengan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan Matriks Internal Factor Evaluation (IFE), yang menjadi kekuatan utama dari

wisata Kampung Cokelat Senara adalah faktor Sumber Daya Alam (SDA) panorama alam
perkebunan cokelat yang indah, suasana nyaman dan asri, memiliki lahan yang luas serta
lokasi yang strategis. Dan yang menjadi daya tarik pada obyek wisata ini yaitu memiliki
produk unggulan, berupa cokelat dan wisata ini bersifat edukasi, dimana wisatawan dapat
menikmati liburan sambil belajar.
Berdasarkan Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE), yang menjadi peluang utama
wisata Kampung Cokelat Senara adalah pola konsumsi bergeser ke wisata back to nature,
dan membangun kemitraan agen tour and travel akan menjadi peluang jika dimanfaatkan
dengan baik, untuk pemasaran dan promosi. Sedangkan ancaman utama yang dihadapi
wisata Kampung Cokelat Senara adalah tidak memanfaatkan teknologi dengan maksimal
baik itu untuk pemasaran maupun promosi.

2. Berdasarkan analisis matriks SWOT diperoleh 7 alternatif strategi: (1) Memanfaatkan
peluang dari pola konsumsi bergeser ke wisata back to nature (2) Memanfaatkan peluang
SDM yang kompeten (3) Promosi mengenai wisata Kampung Cokelat Senara (4) Meminta
bantuan kepada Dinas Pariwisata Provinsi dan Kabupaten untuk mengumpulkan travel
agent yang ada di Pulau Lombok supaya wisata Kampung Cokelat Senara dimediasi serta
dimasukkan dalam program itinerary paket tour .(5) Meningkatkan keterlibatan
masyarakat sekitar pengembangan wisata Kampung Cokelat Senara (6) Perbaikan,
perawatan dan pengadaan sarana dan prasarana yang masih kurang bagus maupun
belum ada (7) Menggarap berbagai potensi yang dimiliki wisata Kampung Cokelat Senara
dan menjadikannya daya tarik wisata alternatif yang inovatif, atraktif, menarik

Saran

Setelah mengambil kesimpulan dari penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan saran-
saran kepada pihak yang terkait dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan
perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain:

1. Menambah fasilitas-fasilitas lagi seperti penambahan wahana permainan, penambahan

spot foto, penambahan sarana dan prasarana dan meningkatkan mutu pelayanan.

2. Mengembangkan inovasi baru dan mengembangkan lagi produk ekonomi kreatif.

3. Meningkatkan kerjasama baik itu dengan Pemerintah Desa, maupun

masyarakatsetempat dalam hal pemberdayaan Sumber Daya Manusia

4. Meningkatkan promosi secara aktif, baik melalui media cetak, media sosial.

5. Meningkatkan promosi secara digital yaitu dengan membuat blog atau website terkait
produk wisata yang ditawarkan.
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Keywords: promosi yaitu periklanan, personal selling, public
Kampung Sasak Ende, relation dan sells marketing. Metode yang digunakan
Strategi Promosi, dalam pegumpulan data adalah dengan wawancara,
peningkatan kunjungan observasi, dokumentasi, metode analisis SWOT dan
wisatawan, Bauran Promosi. studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kampung sasak ende sudah melakukan promosi
menggunakan bauran promosi dan dapat disimpulkan
bahwa beberapa metode promosi telah dilakukan
seperti periklanan, personal selling, public relation dan
promosi penjualan di Kampung Sasak Ende. Namun
selain dari empat bauran promosi tersebut terdapat
satu lagi strategi promosi yang ditemukan oleh peneliti
yang  memberikan dampak  positif  dalam
pengembangan dan promosi yaitu dengan adanya
kerjasama atau partnership antara ITDC dengan
Kampung Sasak Ende.

PENDAHULUAN

Peranan pariwisata dalam membantu pembangunan ekonomi suatu negara
sangatlah penting. Sehingga, dalam beberapa tahun terakhir banyak peneliti membahas
mengenai dampak yang ditimbulkan dari kegiatan pariwisata. Sejauh ini, kegiatan
pariwisata dapat berkontribusi dalam perolehan devisa, penciptaan lapangan kerja, dan
pengetasan kemiskinan.

Dalam Rough Guides menempati urutan ke-enam destinasi terindah di dunia,
Indonesia sangat berpeluang dalam mendapatkan keuntungan dari kegiatan pariwisata.
Dengan segudang potensi alam dan budaya yang dimiliki, Indonesia pantas mendapatkan
predikat destinasi wisata terindah. Namun, potensi yang berlimpah tentunya memiliki
kendala dalam hal pengelolaan. Dengan banyaknya potensi wisata, pemerintah belum
mampu mengelola potensi yang ada secara merata.

Sejauh ini, kegiatan pariwisata memberi sumbangsih cukup besar pada
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pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sehingga, pariwisata menjadi pilihan utama dalam
pengembangan suatu wilayah khususnya pada daerah-daerah yang mengalami
ketertinggalan. Hal ini terbukti dari jumlah kunjungan wisatawan di Lombok Tengah pada
Grafik1.1 di bawah.
Gambar 1. Grafik Kunjungan Wisatawan Domestik dan Asing
Sumber: Dinas Pariwisata 2021
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Berdasarkan data Gambar 1. di atas, dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan
wisatawan asing dan domestik cukup dinamis. Pada tahun 2017, jumlah wisatawan asing
yang berkunjung ke Lombok tengah adalah 1,512,645 wisatawan, lalu mengalami
penurunan pada tahun 2018 sebesar 1,204,556 wisatawan. Tidak berlangsung lama, pada
tahun 2019 jumlah kedatangan wisatawan Kembali meningkat sebesar 1,550,791
kunjungan. Sedangkan, kedatangan wisatawan domestik lebih banyak dibandingkan
dengan wisatawan asing. Pada tahun 2017, jumlah wisatawan domestik berjumlah
2,249,041 wisatawan. Namun, pada tahun 2018, terjadi penurunan jumlah wisatawan
yang cukup dratis sebesar 600 ribu wisatawan domestik. Sedangkan pada tahun 2019,
jumlah wisatawan domestik mengalami kenaikan kembali menjadi 2,155,561 kunjungan.

Dalam meningkatkan jumlah kedatangan wisatawan, pemerintah Indonesia
mengusung kegiatan pariwisata berbasis masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan
ekonomi, hususnya masyarakat pedesaan. Meyambut konsep yang diusung pemerintah
tersebut, Pemerintah Nusa Tenggara Barat (NTB) aktif dalam mengembangkan potensi
desa wisata yang ada. Melalui Surat Keputusan Gubernur Tahun 2019, Pemerintah NTB
menentukan 99 desa wisata binaan. Selain untuk meningkatkan kemampuan ekonomi
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masyarakat, hal ini juga dilakukan untuk memperkenalkan wisata budaya yang dimiliki
NTB. Sejauh ini, pemerintah Nusa Tenggara Barat telah memiliki desa wisata yang enjadi
sarana promosi kebudayaan dari Nusa Tenggara Barat. Salah satu desa wisata yang
mengusung pariwisata budaya adalah Desa Sade. Desa Sade sangat mempertahankan
budaya serta adat- istiadat yang ada (Amirullah, 2014). Sehingga, kondisi rumah adat dan
seni budaya Desa Sade tetap lestari (Kurniansyah, 2014).

Memiliki konsep wisata yang serupa, Kampung Sasak Ende mengalami kondisi
yang berbeda. Terletak pada Desa Sengkol, Kecematan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah.
Lokasi Desa Adat Sasak Ende tidak jauh dari Desa Sade, jarak antara Desa Sade dengan
Kampung Ende yakni 1 km. Kehidupan di kampung Sasak Ende masih sangat tradisional,
terlihat dari aktivitas yang dilakukan penduduknya seperti tempat tinggal, pakaian dan
sebagian besar menggunakan kayu sebagai bahan bakar untuk memasak. Walaupun
memiliki karakteristik yang serupa dan memiliki lokasi berdekatan, Kampung Sasak Ende
mendapat perhatian kurang, baik dari akademisi, peneliti, ataupun wisatawan.

Berdasarkan hasil observasi awal, cukup banyak orang yang tidak mengetahui
keberadaan Kampung Sasak Ende. Menurut data trakhir tahun 2018 dari dinas pariwisata,
jumlah kunjungan wisatawan di Desa Ende hanya mencapai 40 ribu wisatawan. Angka
tersebut jauh berbeda dengan wisatawan di Desa Sade. Pada tahun 2016 saja, wisatawan
di Desa Sade mencapai 160 ribu wisatawan. Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin
memberikan sumbangsih berupa pemikiran mengenai strategi promosi guna
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan di Kampung Ende.

PENELITIAN TERDAHULU

Sejauh ini, cukup banyak penelitian yang membahas menganai strategi promosi
sebuah destinasi wisata. Berdasarkan peneletian terdahulu sudah dilakukannya beberapa
penelitian mengenai strategi promosi dalam meningkatkan kunjungan wisatawan, namun
dalam penelitian terdahulu dan penelitian ini terdapat prbedaan yaitu mengenai strategi
promosi dalam meningkatkan kunjungan wisatawan khususnya di desa wisata yaitu
Kampung Sasak Ende. Manfaat penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai
acuan untuk melakukan penelitian di Kampung Sasak Ende untuk mengetahui strategi
promosi dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Alasan peneliti melakukan
penelitian di Kampung Sasak Ende adalah karena ingin mengetahui strategi promosi yang
dilakukan dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di Kampung Sasak Ende, Lombok
Tengah.

LANDASAN TEORI
Teori Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Menurut Suryadana dan Octavia (2015), bauran pemasaran merupakan unsur-
unsur pemasaran yang saling terkait, dibaurkan, diorganisasikan dan digunakan dengan
tepat, sehingga dapat mencapai tujuan pemasaran yang efektif, sekaligus memuaskan
kebutuhan dan keinginan konsumen. Suryadana dan Octavia (2015), membagi bauran
pemasaran jasa menjadi 7P yaitu di antaranya: 1) Product (Produk), 2) Price (Harga), 3)
Promotion (Promosi), 4) Place (Tempat atau Lokasi), 5) People(Orang), 6) Process
(Proses) dan 7) Physical evidence (Bukti Fisik).

Supply and Demand (penawaran dan permintaan)
Menurut Putong (2006), permintaan (demand) adalah banyaknya jumlah barang
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yang diminta pada suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat
pendapatan tertentu dan dalam periode tertentu, sedangkan penawaran adalah barang
atau jasa yang ditawarkan pada jumlah dan tingkat harga tertentu dan dalam kondisi
tertentu.

Branding and Positioning

Menurut Shimp (2003), brand atau merek adalah rancangan unik perusahaan atau
merek dagang (trademark) yang membedakan penawarannya dengan produk lain.
Sedangkan, menurut Kotler (2006), brand adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau
desain, atau kombinasi di antaranya, yang bertujuan untuk mengidentifikasi produk
maupun servis dari suatu penjual, dan untuk membedakannya dengan produk / jasa para
pesaing. Sedangkan, positioning menurut Philip Kotler (2006) menyatakan bahwa
positioning adalah tindakan merancang produk, dan bauran pemasaran agar dapat
tercipta kesan tertentu di ingatan konsumen.

Segmenting and Targetting

Menurut Kotler dan Amstrong (2001), segmentasi pasar adalah suatu proses
untuk mengelompokkan konsumen ke dalam jenis yang lebih homogeny. Segmentasi
pasar juga dapat diartikan sebagai usaha untuk membagi pasar ke dalam kelompok-
kelompok yang dapat dibedakan satu sama lain dalam hal kebutuhan, karakteristik, atau
perilaku yang mungkin akan memerlukan produk- produk dan strategi pemasaran
tertentu untuk menjangkaunya.

Definisi targeting menurut Keegan & Green (2008) adalah proses pengevaluasian
segmentasi dan pemfokusan strategi pemasaran pada sebuah negara, provinsi, atau
sekelompok orang yang memiliki potensi untuk memberikan respon. Target pasar dapat
juga diartikan sebagai kegiatan yang berisi dan menilai serta memilih satu atau lebih
segmen pasar yang akan dimasuki oleh suatu perusahaan.

Bauran Promosi
1. Periklanan

Bentuk persentasi dan promosi non-pribadi tentang ide, barang, dan jasa yang
dibayar oleh sponsor tertentu. Beberapa pihak yang bias menjadi sponsor, yaitu tidak
hanya perusahaan saja tetapi juga lembaga- lembaga non laba (seperti: lembaga
pemerintahan, perguruan tinggi dan sebagainya).

2. Personal Selling

Dalam personal selling sering terjadi interaksi langsung, saling bertemu muka
antara pembeli dan penjual. Komunikasi yang dilakukan kedua belah pihak bersifat
individual dan dua arah sehingga penjual dapat langsung memperoleh tanggapan sebagai
umpan balik tentang keinginan dan kesukaan pembeli.

3. Public Relation

Public Relation merupakan bagian dari fungsi yang lebih luas, disebut hubungan
masyrakat, dan meliputi usaha-usaha untuk menciptkan dan mempertahankan hubungan
yang menguntungkan antara organisasi dengan masyarakat, termasuk pemilik
perusahaan, karyawan lembaga pemerintah, penyalut, serikat buruh, disamping calon
pembeli.

4. Promosi Penjualan (Sells Marketing)

Promosi penjualan merupakan kegiatan promosi selain periklanan, personal

selling maupun public relation. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam promosi
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penjualan antara lain: peragaan, pertunjukan dan pameran, demonstrasi dan sebagainya.
Biasanya keiatan ini dilakukan bersama-sama dengan kegiatan promosi lain, dan biaya
relatif lebih murah dibandingkan periklanan dan personal selling.
Digital Marketting

Digital marketing merupakan pemasaran yang menggunakan platform yang ada di
internet dalam melakukan kegiatan menjangkau para target konsumen, selain itu digital
marketing bisa juga disebut sebagai pemasaran - i, web marketing , online marketing,
atau e - marketing atau e - commerce adalah pemasaran produk atau jasa melalui
internet ( Hermawan,2012). Jadi pada dasarnya digital marketing merupakan pemasaran
yang menggunaan platform digital yang berada di internet yang mana menggunakan alat
seperti web, social media, email, database, mobile / wirelees dan digital tv dalam
meningkatkan target konsumen dan serta 24 mengetahaui profile, perilaku, nilai produk,
serta loyalitas para pelanggan atau target konsumen.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kampung Sasak Ende, Desa Sengkol, Kecamatan
Pujut Lombok Tengah. Teknik pengmpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Agar penelitian ini dapat berhasil dengan
baik dan dapat memenuhi syarat ilmiah, maka diperlukan alat pengumpul data di mana
nantinya data yang dikumpulkan untuk dapat diolah dan dianalisis menjadi informasi yang
akurat dan relevan sesuai dengan yang diharapkan. Dalam metode ini digunakan beberapa
metode di antaranya: wawancara, observasi dan dokumentasi.

Tekhnik Penentuan Informan peneliti ini menggunakan teknik purposive sampling
sehingga terdapat informan kunci dan informan pendukung. Menurut Sugiono (2011),
purposive sampling adalah teknik penentu informan dengan pertimbangan pada
kemampuan informan untuk memberikan informasi selengkap mungkin kepada penulis.
Penentuan informan penelitian ini akan ditujukan kepada pengelola yang aktif di Kampung
Sasak Ende. Responden dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, di antaranya yaitu ketua
pokdarwis Kampung Sasak Ende, anggota pokdarwis sekaligus masyarakat pemandu lokal,
sekertaris pokdarwis sekaligus sebagai pemandu lokal, dan kepala Desa Sengkol.

Teknik analisis data analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
SWOT. Menurut Rangkuti (2004), analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Proses
pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan,
strategi dan kebijakan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil wawancara yang dilakukan terhadap 4 narasumber. Penulis
menanyakan terkait faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi jumlah kunjungan
wisatawan serta strategi promosi yang dilakukan dalam meningkatkan kunjunga wisatawan,
di antaranya adalah:
1. Produk pariwisata di Kampung Sasak Ende
Produk atau daya tarik yang utama yang dimiliki oleh kampung sasak ende terdiri dari:
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a) Bale Tani

Bale tani merupakan salah satu daya tarik rumah adat suku sasak kampung sasak
ende. Bale tani berasal dari bahasa sasak yaitu “bale” yang berarti rumah dan “tani” yang
berarti petani, jika diartikan secara keseluruhan artinya adalah rumah petani. Atap rumah
adat tersebut dibuat lebih rendah dari tinggi pintu agar tamu yang hendak masuk
menundukkan kepalanya, hal ini merupakan simbol tanda hormat terhadap tuan rumabh.
Keunikan lainnya dari bale tani ini adalah tidak memiliki jendela yang bertujuan untuk
melindungi privasi tuan rumah. Bale tani memiliki lantai yang terbuat dari kotoran sapi yang
bertujuan untuk memperkuat lantai rumah da merupakan simbol dari kerja keras suku
sasak. Adapun struktur bangunan bale tani terbuat dari kayu, pagar yang terbuat dari irisan
bambu dan atap yang terbuat dari ilalang.

b) Kesenian

Daya tarik lainnya yaitu terdapat beberapa kesenian yang terdiri dari tari peresean,
tari genggong, gendang belek, pertunjukan kegiatan tenun. Kesenian ini biasanya
ditampilkan setiap hari untuk menyambut tamu. Tari peresean biasanya dimainkan oleh dua
orang laki-laki dengan menggggunakan pakian adat sedangkan tari genggong ini
ditampilkan oleh grup yang terdiri dari beberapa orang. Gendang belek biasanya
ditampilkan beriringan dengan tari peresean dan kegiatan menenun dilakukan oleh
masyarakat wanita dimana wisatawan yang berkunjung bisa belajar dan berpartisipasi
dalam pembuatannya.

c) Kerajinan

Hasil produk kerajinan diantaranya kain tenun dan gelang anyaman dan laing-lain.
Produk kerajinan tersebut akan dikumpulkan dan dijual di sanggar seni yang ada di
kampung sasak ende. Sanggar seni tersebut dikelola oleh masyarakat dan bertugas secara
bergantian.

d) Harga produk atau tiket

Harga produk biasanya ditentukan oleh keadaan pasar diluar sedangkan harga tiket

tidak ditentukan melainkan menetapkan sistem biaya sukarela.

2. Strategi Promosi Kampung Sasak Ende

Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap ke- 4 responden, berikut strategi yang telah
dijalankan pengelola wisata Kampung Sasak Ende:

1. Kerjasama dengan perhimpunan pramuwisata Indonesia yaitu dengan memperkenalkan
atau mempromosikan daya tarik wisata budaya yang dimiliki oleh masing- masing desa
wisata dan kerjasama dengan dinas pariwisata.

2. 2. Kerjasama dengan ITDC (Indonesian Tourism Development Corporation) yaitu
menjadikan Kampung Sasak Ende sebagai desa wisata binaan dan mempromosikannya
sebagai desa wisata yang berada di lintas KEK Mandalika.

3. Promosi melalui media online atau media sosial seperti facebook, instagram dan website
Kampung Sasak Ende.

4. Promosi dengan mengadakan event yang menampilkan beberapa atraksi seni dan budaya
yang ada di Kampung Sasak Ende

5. Promosi menggunakan media cetak seperti majalah penerbangan lion air, akan tetapi
tidak berlangsung lama.

6. Promosi secara langsung kepada tamu yaitu pemandu lokal yang menjelaskan daya tarik
dan produk yang dimiliki oleh Kampung Sasak Ende.
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3. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan

Dalam faktor internal terdapat kekuatan dan kelemahan sedangkan faktor eksternal
terdapat peluang dan ancaman. Dari data hasil wawancara yang dilakukan terhadap 4
narasumber didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Dari hasil wawancara terhadap responden, penulis setidaknya mendapatkan
beberapa informasi mengenai faktor internal. Kekuatan internal yang dapat mempengaruhi
jumlah kunjungan wisatawan antara lain adalah karena daya tarik budaya sasak dan
keunikan yang dimiliki dan jarang ada di desa lain. Faktor lainnya yaitu pengelola
mengadakan pertunjukan atraksi seni setiap hari, seperti Gendang Belek, Peresean, Tari
Genggong dan seni menenun secara langsung dimana para wisatawan yang datang
berkunjung bisa ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang sedang berlangsung seperti
pembuatan lantai dari kotoran sapi dan menenun.

Hal ini menjadi daya Tarik Kampung Sasak Ende, sehingga dapat menjadi bahan
untuk promosi wisata. sebagai kegiatan promosi di tempat wisata. Faktor internal lainnya
adalah pelayanan, keramah-tamahan masyarakat dan para pemandu wisata dalam
menyambut para wisatawan yang berkunjung.

Sejalan dengan pendapat responden 2 dan 3, faktor internal yang mempengaruhi
jumlah kunjungan wisatawan adalah daya tarik budaya yang khas dan unik. Pertunjukan
atraksi seni yang dapat disaksikan secara langsung oleh wisatawan dan keramah-tamahan
masyarakat di Kampung Sasak Ende. Selain itu, responden 4 menjelaskan bahwa kekuatan
yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan adalah rasa peduli dan adanya kesadaran
generasi muda yang yang ikut berpartisipasi dalam membangun dan menjaga kelestarian
tradisi dan budaya yang ada di Kampung Sasak Ende.

Sedangkan kelemahan yang didapatkan dari hasil wawancara terhadap ke empat
narasumber setidaknya terdapat dua hal. Pertama, media promosi kurang dikelola dengan
baik oleh pengelola wisata. Kedua, harga yang tidak jelas membuat manajemen keuangan
mengalami ketidakpastian (responden 1, 2, 3 dan4).

b. Faktor Eksternal

Dari hasil wawancara terhadap ketua pokdarwis, salah satu faktor peluang dari
eksternal yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan adalah kerjasama antara
pemandu lokal maupun luar, Dinas Pariwisata, ITDC, Asosiasi Pengelola Desa Wisata
Sengkol, dan Asosiasi Pokdarwis. Faktor eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi
jumlah kunjungan wisatawan yaitu media sosial sebagai tempat promosi, media sosial ini
memudahkan wisatawan menemukan komentar tamu tentang pengalaman dan pelayanan
yang diberikan oleh pemandu wisata dan masyarakat yang ada di Kampung Sasak Ende
(Responden 1, 2021). Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan responden 2, 3, dan 4,
Sebagian besar wisatawan yang datang mendapatkan informasi mengenai Kampung Ende
melalui website dan dan akun media online lainnya. Dengan adanya media sosial ini
wisatawan dari luar bisa mengetahui tentang daya tarik wisata yang dimiliki oleh Kampung
Sasak Ende jelasnya.

Adapun ancaman dari luar yaitu kompetitor yang memiliki konsep serupa dengan
Kampung Sasak Ende. Desa Sade disebut sebagai ancaman bagi Kampung Sasak Ende karena
pengelolaan dan promosi yang lebih baik.

Data Hasil Observasi
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Pengamatan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai faktor internal
dan ekstrenal yang mempengaruhi jumlah peningkatan kunjungan wisatawan dan strategi
promosi yang dilakukan di Kampung Sasak Ende. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan, penulis mendapatkan hasil sebagai berikut:

1. Produk dan harga tiket masuk

a) Bale Tani

Bale tani ini adalah tidak memiliki jendela yang bertujuan untuk melindungi privasi
tuan rumah. Bale tani memiliki lantai yang terbuat dari kotoran sapi yang bertujuan untuk
memperkuat lantai rumah da merupakan simbol dari kerja keras suku sasak. Adapun
struktur bangunan bale tani terbuat dari kayu, pagar yang terbuat dari irisan bambu dan
atap yang terbuat dari ilalang.

b) Seni tari (tari genggong dan peresean)

Berdasarkan hasil observasi seni tari ini ditampilkan setiap hari untuk menyambut
para tamu yang datang berkunjung. Tari genggong ditampilkan oleh beberapa orang dalam
satu grup sedangkan peresean ditampilkan oleh dua orang saja. Keduanya bisa ditampilkan
oleh kalangan anak-anak, remaja dan dewasa. Peresean memiliki nilai keutamaan yaitu
melambangkan jiwa satria dan biasanya ditampilkan pada saat tradisi bau nyale.

c) Kerajinan

Kerajinan seperti kegiatan menenun dan seni anyaman dari bambu dan kayu serta
kerajinan pembuatan gelang dilakukan oleh masyarakat dan dipertunjukkan langsung
kepada wisatawan yang datang berkunjung ke Kampung Sasak Ende. Dimana dalam kegiatan
tersebut para wisatawan bisa ikut berpartisipasi. Produk hasil kain tenun, gelang dan
anyaman tersebut akan dikumpulkan dan dijual di sanggar seni dan dikelola oleh
masyarakat yang bertugas secara bergantian.

d) Harga tiket masuk

Harga tiket merupakan salah satu hal yang paling penting dalam kegiatan pariwisata
yang berrfungsi untuk memberikan pemasukan terhadap suatu objek wisata. Namun,tiket
masuk tidak ditentukan melainkan menerapkan biaya sukarela.

2. Media promosi

Beberapa media promosi yang telah dilakukan oleh kampung sasak ende adalah
sebagai berikut:

a) Media online seperti facebook, instagram dan website Kampung Sasak Ende. Dari hasil
observasi promosi melalui media tersebut sudah dilakukan akan tetapi belum dikelola
dengan baik.

b) Media offline yaitu brosur dan majalah Lion Air

c) Strategi melalui promosi ini pernah dilakukan dimana brosur disebarkan di beberapa
titik di hotel senggigi namun hanya bersifat sementara saja, sama halnya dengan majalah
lion air yaitu hanya satu periode saja yaitu pada tahun 2019.

d) Kerjasama dengan ITDC (Indonesian Tourism Development Corporation) yaitu
menjadikan Kampung Sasak Ende sebagai desa wisata binaan dan mempromosikannya
sebagai desa wisata yang berada di lintas KEK Mandalika

e) Promosi dengan mengadakan event yang menampilkan beberapa atraksi seni dan
budaya yang ada di Kampung Sasak Ende.

f) Promosi secaralangsung kepada tamu yaitu pemandu lokal yang menjelaskan daya tarik
dan produk yang dimiliki oleh Kampung Sasak Ende.
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PEMBAHASAN
Setelah dilakukan analisis faktor internal dan eksterrnal menggunakan SWOT yaitu
mencari strength, weakness, opportunity dan treath didapatkan hasil sebagai berikut
1. Faktor Internal
a) Kekuatan (Strength)
1) Daya tarik rumah adat suku sasak (Bale Tani) sangat unik dan masih menjaga nilai
sejarah.
2) Hanya terdapat 2 Rumah adat sasak yang sudah menjadi desa wisata di Lombok tengah.
3) Terdapat produk pariwisata lainnya, seperti atraksi seni, kerajinan dan pasar seni.
4) Pelayanan yang baik

5) Tempat yang sangat strategis yaitu berada di tengah-tengah antara bandara

internasional Lombok dan KEK Mandalika.

6) Mengusung konsep desa wisata dan konsep CBT (Community BasedTourism) di mana

dikelola secara langsung oleh masyarakat.

b) Kelemahan (Weakness)

1) Promosi media cetak yang masih sangat kurang dilakukan

2) Tidak memiliki paket wisata

3) Promosi media online tidak di kelola dengan baik tidak (up to date).

4) Manajemen keuangan yang buruk

2. Faktor Eksternal

a) Peluang (Opportunity)

1) Kerjasama dengan pihak ITDC (Indonesia Tourism Development Corporation), Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah dan Provinsi Nusa Tenggara Barat, Asosiasi
Pengelola Desa Wisata Sengkol, Asosiasi Pokdarwis, dan pemandu wisata dari luar
Kampung Sasak Ende.

2) Perkembangan teknologi yang pesat

3) Target pangsa pasar yang tidak terbatas (domestik dan mancanegara)

4) Peluang yang dimiliki dengan desa wisata lain sama karena sama- sama berada di wilayah
yang strategis.

b) Ancaman

1) Produk pesaing yang lebih beragam.

2) Kualitas produk wisata pesaing lebih baik

3) Tempat wisata pesaing berjarak sangat dekat

4) Fasilitas pendukung pesaing lebih lengkap.

5) Promosi desa wisata pesaing juga lebih maju

6) Adanya pesaing yang mengusung konsep desa wisata yang sama serta jarak yang sangat
berdekatan

Strategi Promosi

1. Periklanan (Advertising)

Dalam hal periklanan, pada tahun 2019 Kampung Sasak Ende terbukti pernah
melakukan promosi periklanan di majalah maskapai penerbangan Lion Air. Beberapa
promosi yang lainnya yaitu melalui media online atau media sosial seperti facebook,
instagram dan website. Adapun promosi media cetak yang pernah dilakukan adalah
menyebar brosur dibeberapa titik hotel di Senggigi dan di Kuta Mandalika. Oleh karena itu
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untuk meningkatkan promosi yaitu dengan cara tetap menjalankan dan meningkatkan
sistem informasi di media promosi online maupun media cetak yang sudah ada.
2. Personal Selling

Dalam hal ini penyedia jasa dan penerima jasa atau wisatawan
berhadapan langsung dalam memperkenalkan daya tarik dan produk yang ada di Kampung
Sasak Ende. Penyedia jasa pelayanan berkomunikasi dengan ramah-tamah dan sopan yang
menciptakan kesan yang baik yang diingat oleh tamu. Hal ini juga menyebabkan wisatawan
yang pernah berkunjung menceritakan kepada teman-teman dan orang disekitarnya
mengenai kampung sasak dan itu adalah promosi secara tidak langsung yang dilakukan oleh
wisatawan. [tu juga merupakan salah satu promosi yang paling penting dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan khususnya Kampung Sasak Ende.

3. Public Relation

Kampung sasak ende merupakan desa wisata yang mengusung konsep CBT
(Community Based Tourism) di mana dikelola dan dikembangkan oleh masyarakatnya
secara langsung. Adapun hubungan kerjasama dalam promosi dengan lembaga
pemerintahan dan organisasi yaitu, pokdarwis, pengelola desa wisata dan dinas pariwisata.
Adapun cara promosi kerjasama yang diharapkan adalah membuat paket wisata Kampung
Sasak Ende menjadi sebuah paket yang menarik bagi wisatawan dan bekrjasama dalam
mempromosikannya melalui lembaga-lembaga seperti seminar kampus dan sekolah.

4. Promosi Penjualan (Sells Promotion)

Promosi penjualan ini dilakukan secara langsung oleh pengelola dan masyarakat

yang terlibat secara langsung yaitu, dengan mengadakan promosi pameran di acara tertentu
dengan menampilkan atraksi wisata secara bersamaan di depan kampung sasak ende.
Atraksi tersebut meliputi, Gendang Belek, Peresean, dan Tari Genggong.
Promosi pameran sangat berpengaruh dalam menarik wisatawan oleh sebab itu, untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan diperlukan adanya kegiatan promosi penjualan secara
teratur agar pengunjung dapat menyaksikan dan merasakan budaya dan adat istiadat
masyarakat yang ada sehingga menciptakan kesan yang tidak bisa dilupakan oleh wisatawan
yang datang berkunjung di Kampung Sasak Ende.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kampung Sasak Ende, hasil menunjukkan

sebagai berikut:

1. Periklanan seperti brosur, majalah, media sosial (instagram, facebook dan website)
Kampung Sasak Ende. Untuk meningkatkan promosi periklanan yaitu dengan cara tetap
menjalankan dan meningkatkan sistem informasi di media promosi online maupun
media cetak yang sudah ada.

2. Personal selling dimana pemberi jasa dan penerima jasa berinteraksi dalam
menawarkan daya darik dan produk yang ada. Adapun hal yang harus diperhatikan
adalah berkomunikasi dengan ramah-tamah dan sopan yang menciptakan kesan yang
baik yang diingat oleh tamu agar tetap mau berkunjung kembali.

3. Public relation dengan mempertahankan hubungan kerjasama dengan lembaga
pemerintahan dan organisasi serta hubungan masyarakat yaitu mereka yang terlibat
langsung dalam pembangunan dan pengelolaan Kampung Sasak Ende. Adapun cara
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promosi kerjasama yang diharapkan adalah membuat paket wisata Kampung Sasak
Ende menjadi sebuah paket yang menarik bagi wisatawan dan bekerjasama dalam
mempromosikannya melalui lembaga- lembaga seperti seminar kampus dan sekolah.
Promosi penjualan untuk menarik wisatawan yaitu dengan mengadakan event dan
atraksi wisata pada saat waktu tertentu. Untuk meningkatkan kunjungan wisatawan
diperlukan adanya kegiatan promosi penjualan secara teratur agar pengunjung dapat
menyaksikan dan merasakan budaya dan adat istiadat masyarakat yang ada sehingga
menciptakan kesan yang tidak bisa dilupakan oleh wisatawan yang datang berkunjung
di Kampung Sasak Ende. Selain dari empat bauran promosi tersebut, peneliti juga
menemukan hubungan partnership dengan ITDC yang ikut dalam pengembangan dan
promosi potensi wisata yang dimiliki oleh Kampung Sasak Ende. Hubungan partnership
antara kedua belah pihak sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan berjalannya
pariwisata di Kampung Sasak Ende.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Diharapkan Kepada pengelola Kampung Sasak Ende memperkuat sistem promosi
Online dan Offline.

2.  Hendaknya pengelola Kampung Sasak Ende menambah dan memperkuat kerjasama
dengan berbagai pihak yang berkaitan dengan promosi desa wisata.

3. Untuk mengungguli promosi yang lebih baik dari desa wisata lain disarankan bagi
pengelola Kampung Sasak Ende mengikuti trend promosi dengan menggunakan brand
ambasador yang berasal dari public figure.

4. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
mengembangkan penelitian- penelitian lainnya yakni penelitian mengenai strategi
promosi dalam meningkatkan kunjungan wisatawan.
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Abstract: Hotel adalah suatu bangunan yang berfungsi
sebagai tempat penginapan dengan fasilitas penunjang
lainnya. Departemen Housekeeping adalah departemen
yang bertanggung jawab untuk mengelola atau
mengelola peralatan, menjaga kebersihan dan
kenyamanan. Eco friendly merupakan kegiatan ramah
lingkungan sederhana yang bertujuan untuk
mengurangi dampak sampah khususnya sampah hotel.
Limbah yang dihasilkan dari kegiatan industri
perhotelan berupa limbah padat seperti plastik, botol,
gelas, dan cangkang telur. Sedangkan limbah cair
berupa sisa air dari pencucian sprei, linen dan laundry.
Tujuannya  adalah  untuk  menjelaskan  atau
mendeskripsikan penerapan Eco Friendly di Hotel The
Jayakarata Lombok khususnya pada Departemen
Housekeeping. Untuk Mengidentifikasi Faktor Internal
dan Eksternal Ramah Lingkungan di The Jayakarta
Hotel Lombok. Memberikan penjelasan tentang
Strategi Ramah Lingkungan di The Jayakarta Hotel
Lombok. Menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Teori STD (Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan).
metode analisis SWOT. Strategi Alternatif SO, ST, WO, &
WT. Menghasilkan Program Pelatihan Staf. Rekrutmen
Staf Muda. Program Kerja Karyawan dalam penerapan
Eco Friendly. Hotel promosi merupakan kelebihan dari
penerapan Eco Friendly. Penambahan infrastruktur
pendukung penerapan Eco Friendly.

PENDAHULUAN

Eco friendly merupakan kegiatan ramah lingkungan secara sederhana yang
bertujuan,mengurangi dampak limbah khususnya limbah industry perhotelan. Limbah
yang diakibatkan dari kegiatan industri perhotelan seperti limbah padat yang dihasilkan
dari sampah plastic tamu dan limbah cair yang dihasilkan dari cucian laundry. Dalam
dunia perhotelan limbah tidak pernah luput dari kegiatan beroperasinya Hotel, khususnya
limbah Housekeeping Department yang setiap harinya menghasilkan limbah dan
berdampak pada hotel dan lingkungan yang menyebakan perlunya pengendalian limbah
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Hotel khususny pada Housekeeping department. Dalam penerapan eco friendly memiliki
kendala dari.

LANDASAN TEORI

Teori yang digunakan dalam penerpan eco friendly di Hotel The Jayakarta Lombok
menggunakan Teori Sustainable Tourism Develovment (STD). pembangunan
berkelanjutan mengimplikasikan batas yang ditentukan oleh teknologi dan organisasi
masyarakat serta oleh kemampuan kehidupan bumi menyerap dampak kegiatan
manusia. Pariwisata dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan, industri
pariwisata, dan tamu (Guest), kepedulian tamu terhadapap penerapan kegiatan Eco
Friendly yang telah diterapkan oleh hotel khususnya tamu yang tergesa- gesa saat
melakukan aktifitas dan mengabaikan kegiatan penerapan eco friendly tidak berjalan
baik, merupakan kendala yang terjadi dalam penerpan eco friendly di hotel The Jayakarta
Lombok. Karna dengan tamu mampu menerapkan eco friendly dikamar mampu mengurai
limbah yang dihasilkan dari penerapan eco friendly di Hotel The Jayakarta Lombok.
kebutuhan masyarakat lokal saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi yang
akan datang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Ardika, (2007).

METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian penerapan eco friendly di hotel The Jayakarta Lombok
menggunakan metode Deskriftif Kualitatif dengan mengumpulan data melalui Metode
Wawancara adalah metode yang kegiatannya  dilakukan = untukmendapatkan formasi
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden.
Subagyo, (2014: 39). Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Arikunto, (2006 : 231). Metode Observasi adalah suatu
usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis. Arikunto, (2006 :
222). dan Metode Analisi Data menggunakan SWOT Analisis Rangkuti (2004:

18) menjelaskan bahwa Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). yang
dilakukan langsung di Hotel The Jayakrata Lombok menggunakan interview mendalam
bersama dengan HRD (Human resource department), Manager Housekeeping Departemen,
dan supervisor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pembahasan SWOT Analisis terbagi menjadi dua factor yaitu Factor Internal dan
Factor Eksternal. Dari factor internal mendapatkan sepuluh indicator

yaitu:
1. Peraturan Management
2. SDM (Staff Housekeeping Depatemen).
3. Brending Hotel Ramah Lingkungan
4. Prasarana Eco Friendly
5. Aksesbility Hotel The Jayakarta Lombok
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6. Kualitas SDM (Staff Housekeeping Departemen)

7. Kurang Inovasi Dan Kreatifitas

8. Promosi Hotel Ramah Lingkungan

9. Penumpukan Limbabh.

10. Sistematis Prasarana Eco Friendly

Dari kesepuluh indicator akan dibagi menjadi dua yang meliputi lima indicator kekuatan
(Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) Sedangkan dari Faktor Eksternal menghasilakan

sepuluh indicator yaitu:

1. Efisiensi terhadap expend
2. Hasil sulingan air limbah
3. Stigma ajang Promosi Hotel The Jayakarta Lombok menerapkan Ramah Lingkungan

(Eco Friendly)
Otonomi daerah
Politik

Segmen pasar

Sosialisasi pemerintah
Perubahan segmen pasar
0. Tenaga ahli Housekeeping Departemen
Dari kesepuluh indicator Ekstenal akan dibagi lagi menjadi dua yang meliputi lima
indicator Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats).

Hasil dari Faktor Internal dan Eksternal akan dimasukan kedalam tabel SWOT Analisis.

4
5
6.
7. Persaingan antar hotel
8
0.
1

Analisis Faktor internal selanjutnya dimasukan pada matriks IFAS (Internal Factors
Analysis Summary), sedangkan faktor Eksternal dimasukan pada matriks EFAS (External
Factors Analysis Summary).

EFAS

IFAS

STRENGHT(S)

a. Peraturan Managemen

b. SDM (Staff Housekeeping
Depattemen).

¢. Brending Hotel Ramah
Lingkungan

d. Prasarana Eco Friendly

e. Aksesbility Hotel The Jayakarta
Lombok

WEAKNESSES (W)

a. Kualitas SDM (Staff Housekeeping

Departemen)

b. Kurang Inovasi Dan Kreatifitas

¢. Promosi Hotel Ramah Lingkungan

d. Penumpukan Limbah.

e. Sistematis Prasarana Eco Friendly
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OPPORTUNITIES (O) STRATEGI S-O STRATEGI W-0O
a. Efisiensi terhadap (STRENGHT-OPPORTUNITIES) | (WEAKNESSES -OPPORTUNITIES)
Menggunakan kekuatan untuk Meminimalkan kelemahan untuk

expend memenfaatkan peluang memanfaatkan peluang

b. Hasli sulingan air
limbah

c. Stigma ajang promosi Strategi/Program Pengembangan Strategi Pengembangan Prasarana
Hotel The Jayakarta Hotel Berbasis Eco Friendly dan Pemberdayaan SDM Staff
Lombok menerapkan (51,2,3,4,5:01,2,3,4,5) Houkeeping (W1,2,3,4,5:01,2,3,4,5)

Ramah Lingkungan
(Eco Friendly)
d. Otonomi daerah

e. Segmen pasar tertentu

THREATS (T) STARAEGI S-T STRATEGI W-T
. (STRENGHT-THREATS) (WEAKNESSES - THREATYS)
a. Politik Menggunakan kekuatan untuk Meminimalkan kelemahan dan
b. Persaingan antar hotel c. mengatasi ancaman menghindari ancaman

Sosialisasi pemerintah d.
Perubahan segmen

pasar Strategi Kualitas dan Strategi Pengembangan SDM (Staff
. Kuantitas penerapan Eco Housekeeping Departemen)
e. Tenagaahli Friendly (W1,2,3,4,5:T1,2,3,4,5)
Housekeeping (S1,2,3,4,5:T1,2,3,4,5)
Departemen

Tabel 1. SWOT Analisis
Hasil setelah digabungkannya dan dipadukan Factor-factor pada lingkungan Internal dan
lingkungan Eksternal dalam diagram Matriks SWOT Analisis akan menghasilkan Strategi
Alternatif.

Strategi Alternatif SO (Strenghts Opportunities) berupa Strategi atau program
pengembangan hotel berbasi eco friendly, Strategi Alternatif ST (Strenghts Threats) berupa
Strategi kualitas dan kuantitan pada penerapan eco friendly, Strategi Alternatif WO
(Weaknesses Opportunities) berupa Strategi pengembangan prasarana dan pemberdayaan
Sumber Daya Manusia (SDM) Housekeeping dan Strategi Alternatif WT (Weaknesses Threats)
berupa Strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Housekeeping Departemen.

Dari hasil strategi Alternatif dilanjutan menjadi beberapa macam program
berdasarkan Penerapan Eco Friendly di Hotel The Jayakarta Lombok.

PENUTUP
Kesimpulan

Setelah dilakukanya SWOT Analisis pada Faktor Internal dan Eksternal
menghasilakan Strategi Alternatif SO, ST, WO dan WT yang nantinya akan dikembangkan
menjadi beberapa program yaitu:
1. Program pelatihan SDM Housekeeping Departemen
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2. Rekrutmen staff muda

3. Program kerja karyawan dan

4. Program Promosi hotel ramah lingkungan
Saran

Mengembangkan hotel sebagai ajang promosi hotel ramah lingkungan yang lebih

dikembangkan dengan inovasi dan kreatifitas staff muda dan baru mengenai program kerja
yang lebih maksimal dalam kemajuan teknologi maupun kinerja.
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